Analisis Tingkat Pengangguran Antar Kabupaten
 Di Provinsi Sumatera Selatan

Oleh:  Wiwin Agustian
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, angka ketergantungan terhadap tingkat pengangguran. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan model linier regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara negatif terhadap tingkat pengangguran, yang berarti jika pertumbuhan meningkat akan mengurangi tingkat pengangguran, begitu juga variabel kesempatan kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan, bearti jika adanya kesempatan kerja akan mengurangi tingkat pengangguran. Sedangkan variabel angka ketergantungan berpengaruh secara positif dan signifikan, bearti jika adanya pningkatan angka ketergantungan maka akan menaikkan tingkat pengangguran.

Dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja dan angka ketergantungan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan.

I.Pendahuluan

1.1.Latar belakang.


Jumlah penduduk yang besar bagi suatu negara tidak secara otomatis merupakan modal dalam pembangunan, tetapi bisa menjadi beban atau menjadi masalah dalam pembangunan itu sendiri. Hal ini terjadi apabila jumlah penduduk yang tidak produktif lebih banyak dari jumlah penduduk yang produktif. Fenomena ini selanjutnya akan menyebabkan timbulnya angka ketergantungan (defedency ratio) yang tinggi, artinya jumlah penduduk yang diluar usia kerja akan menjadi tanggungan usia kerja. Menururt Harbinson (Cohen,1994,4) menekankan agar pembangunan diarahkan pada pemanfaatan seluruh sumber daya manusia dalam aktivitas produksi serta pengembangan skiil, pengetahuan dan kapasitas angkatan kerja yang akan memasuki pasar kerja. Menurutnya produksi barang dan jasa suatu negara merupakan konsekuensi logis dari pemanfaatan dan pengembangan sumber daya manusia.


Tjiptoheriyanto (2000,281) menyatakan bahwa kondisi kependudukan yang akan terjadi sangat mempengaruhi dinamika pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Jumlah penduduk yang besar jika diikuti dengan kualitas penduduk yang memadai dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi, sebaliknya jika jumlah penduduk yang besar diikuti oleh kualitas yang rendah akan menjadikan penduduk tersebut menjadi beban bagi pembanunan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa penduduk yang berkualitas tinggi dicermin kan oleh tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh penduduk pada suatu daerah.Untuk Sumatera Selatan berdasarkan data pada tahun 2000 penduduk yang berpendidikan rendah masih relatif tinggi, dimana sebesar 66,78 persen berpendidikan SD kebawah (tamat SD, tidak/belum tamat SD, tidak/belum pernah sekolah), sebanyak 14,33 persen berpendidikan SLTP, 14,99  persen tamat SLTA, sedangkan yang berpendidikan sarjana hanya 3,90 persen.

Tingkat pengangguran tergolong tinggi bagi generasi muda yang mendapatkan pendidikan formal terbatas, Dari jumlah pengangguran terbuka 15 persen anak muda yang menganggur di pedesaan, sebanyak 25 persen menganggur di perkotaan dan setiap tahunnya mencul tenaga kerja baru sekitar 2,5 juta orang. Dengan munculnya tenaga kerja baru setiap tahunnya tidak akan dapat diserap bahkan dalam jumlah separuhnya. Disamping pengangguran terbuka tersebut maslah ketenagakerjaan lainnya yang juga harus dihadapi adalah tingginya angka ketergantungan.


Menururt Hamonangan(2003), prediksi pengangguran didasarkan perkiraan situasi ekonomi Indonesia mendatang yang kurang lebih masih mengikuti pola yang sama dengan yang terjadi pada saat ini. Krisis tenagakerjaan ini semakin buruk ketika krisis ekonomi tiba, Pertumbuhan ekonomi yang menurun drastis dari 7,82 persen 1996 menjadi 4,70 pada tahun 1997, kemudian 13,13 persen dan 0,79 persen pada tahun 1999. Tahun 2000-2002 pertumbuhan masih rendah dengan rata-rata pertumbuhan dibawah 5 persen pertahun. Berdasarkan data tahun 2002  jumlah pencari kerja sebanyak 32.479 orang dan dari jumlah tersebut hanya dapat ditempatkan sebanyak 14.041  orang atau sebesar 43,23 persen. Berarti setiap tahunya hanya sebagian kecil tanaga kerja yang dapat diserap dalam pasar kerja. Hal ini disebakan oleh pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi sedangkan pertumbuhan ekonomi relatif rendah serta kualitas tenaga kerja yang tidak sesuai dengan lowongan pekerjaan.

Tingginya tingkat pengangguran di Negara berkembang merupakan salah satu gejala atas rendahnya kinerja pembangunan di Negara tersebut (Todaro,2000,307). Berdasarkan data 2002 dapat dijelaskan bahwa pengangguran antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan rata-rata masih relatif tinggi. Jumlah  angkatan kerja dan tingkat pengangguran berdasarkan kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Jumlah angkatan kerja dan pengangguran

Berdasarkan kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan Th.2002

	Kabupaten/Kota
	Pencari kerja
	Jumlah Angkatan kerja
	Tingkat pengangguran

	OKU
	37.719
	809.421
	4.66

	OKI
	54.750
	704.634
	7.77

	Muara Enim
	30.458
	488.098
	6.24

	Lahat
	41.113
	471.480
	8.72

	Musi Rawas
	24.992
	442.343
	5.65

	Musi Banyuasin
	39.423
	879.990
	4.48

	Palembang
	125.793
	1.066.974
	11.79


Sumber : BPS.Sumsel 2002
Jika dilihat dari tingkat pengangguran Musi Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki tingkat pengangguran yang paling rendah yaitu sebesar 4.48 persen, dan diikuti oleh OKU dimana tingkat penganggurannya sebesar 4,66 persen, sedangkan tingkat penganggurang yang paling tinggi yaitu pada Kota Palembang dimana tingkat pengaggurannya sebesar 11, 79 persen. Tingginya tingkat pengangguran mencerminkan kondisi yang kurang baik bagi ketenagakerjaan di masing-masing daerah. 

2. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, Elastisitas kesempatan kerja dan angka ketergantungan terhadap tingkat pengangguran antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan”

3.Tujuan Penelitian.


Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, elastisitas tenaga kerja dan angka ketergantungan terhadap tingkat pengangguran antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan.

4. Manfaat penelitian.

4.1. Manfaat teoritis, sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu ekonomi khususnya ekonomi sumber daya manusia dan sekaligus sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan pengangguran.

4.2. Manfaat praktis, sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan khususnya masalah pengangguran.

II.Tinjauan Pustaka

1.1. Konsep ketenagakerjaan.


Beberapa konsep ketenagakerjaan pada penelitian ini adalah batasan-batasan tentang tenaga kerja, angkatan kerja yang terserap/kesempatan kerja, tingkat partisipasi angkatan kerja, tingkat pengangguran terbuka dan jumlah penduduk dalam usia kerja. Menurut Subri (2003,58) tingkat pengangguran adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja yang sedang aktif mencari kerja, yang berarti tingkat pengangguran adalah merupakan perbandingan antara banyaknya pencari kerja dengan jumlah angkatan kerja.


Jenis pengangguran terdiri dari beberapa macam yaitu pengguran terbuka, setengah menganggur, setengah menganggur kentara, setengah menganggur tidak kentara, pengangguran kentara, pengangguran friksional, pengangguran struktural.

1.2. Pengembangan dan pemanfaatan tenaga kerja.


Menurut Harbinson (Cohen, 1994,4) Modal dan sumber daya alam adalah faktor produksi yang bersifat pasif sedangkan manusia merupakan  penggerak aktif yang mampu mengakumulasi modal, menggali sumber daya alam, membangun pranata sosial, ekonomi dan politikserta mengarahkan pembangunan. Hauser (Bakir,1993.8)  mengklasifikasikan tingkat pendayagunaan tenaga kerja dalam lima kategori, yaitu :

1. Pengangguran terbuka adalah angkatan kerja yang belum dimanfaatkan / tidak dimanfaatkan

2. Tenaga kerja yang kurang dimanfaatkan karena jumlah jam kerja perminggu dibawah standar dan masihn menginginkan tambahan pekerjaan.

3. Tenaga kerja kurang dimanfaatkan karena penghasilan dibawah garis kemiskinan walaupun jumlah jam kerjanya cukup.

4. Tenaga kerja yang kurang dimanfaatkan karena pendidikan dan keterampilan yang dimiliki tidak sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan.

5. Tenaga kerja yang dimanfaatkan secara penuh.

1.3. Teori ekonomi Pembangunan.


Dua teori penting dalam kaitannya dengan maslah ketenagakerjaan. Pertama teori Lewis (Subri, 2003,56) kelabihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan suatu maslah, kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja sektor lain. Kedua, teori Fei-Ranis (Subri, 2003,57) menyatakan yang berkaitan dengan negara berkembang yang bercirikan kelebihan buruh, sumber daya alamnya belum diolah, sebagian besar penduduk bekerja disektor pertanian, banyak pengangguran dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Menurut Kuncoro (1987,181) investasi pada modal cenderung menggunakan teknologi tinggi, strategi industrialisasi yang banyak mengandalkan akumulasi modal dan teknologi tinggi telah menimbulkan polaritas dan dualisme dalam proses pembangunan.

1.4. Pertumbuhan Ekonomi 


Salah satu indikator penting untuk menganalisis pembangunan suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Menurut Ananta (1993,2) pertumbuhan ekonomi biaanya disertai dengan proses akumulasi atau proses penggunaan sumber daya dan dana negara, selain itu pertumbuhan ekonomi juga disertai dengan pergeseran pekerjaan yang relatif rendah produktivitasnya ke kegiatan yang lebih tinggi.  Menurut Azis (1993,347) pertumbuhan ekonomi secara potensial cenderung meningkatkan produktivitas per pekerja dan meningkatkannya.


Laju pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang  (Esmara,1986,9). Penekanan pda proses karena mengandung unsur dinamis, perubahan atau perkembangan. Produk Domestik Bruto merupakan suatu ukuran kuantitas yang digunakan untuk memberikan gambaran tentang pembangunan ekonomi suatu daerah dan menjelaskan sejauhmana peranan masing-maing sektor terhadap PDRB itu sendiri.

1.5.Kesempatan Kerja.


Istilah kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan pekerjaan yang tersedia untuk bekerja akibat suatu kegiatan ekonomi. Menurut Ahmad (1995) kesempatan kerja yaitu suatu keadaan yang mecerminkan sampai jumlah berapa dari total angkatan kerja yang dapat diserap dan dapat diikut sertakan secara aktif dalam suatu kegiatan perekonomi an suatu negara, dengan kata lain kesempatan kerja aalah jumlah penduduk yang bekerja atau telah mendapatkan pekerjaan. Menurut Ichsan (1995) faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan tenaga kerja adalah, pertumbuhan penduduk, peningkatan standar hidup, pertumbuhan ekonomi,perubahan investasi penggunaan tenaga kerja dalam  produksi, perubahan tingkat eksport, perubahan barang subsitusi import dan perubahan variasi musim dari kegiatan ekonomi secara menyeluruh.

Menurut Esmara (1982,10) kesempatan kerja dapat memperkirakan perkembangan kesempatan kerja dengan memperhatikan pertumbuhan ekonomi, yang artinya setiap satu persen kenaikan nilai tambah siperkirakan kesempatan kerja bertambah sebesar x. Menurut Widodo (1990,110) elatisitas penyerapan kesempatan kerja merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menganalisis pasar tenaga kerja. 

1.6. Angka ketergantungan.


Angka ketergantungan (defedency ratio) yaitu angka yang menggambarkan perbandingan antara banyaknya orang yang tidak produktif (<15 th, >65 th), dengan banyaknya orang yang termasuk usia produktif. Dengan kata lain angka ketergantungan adalah jumlah penduduk yang tidak produktif menjadi tanggungan penduduk yang produktif.


Menurut Wongkuren (1992), tingginya angka ketergantungan dipengaruhi oleh adanya transisi demografi yang menyebabkan struktur umur angkatan kerja, dimana perubahan tersebut cenderung menambah angkatan kerja. Pertambahan tersebut dikarenakan oleh, Pertama, karena bertambahnya jumlah penduduk dalam usia kerja (15-65 th), kedua, pertambahan angka partisipasi angkatan kerja, khususnya bagi angkatan kerja perempuan. Apabila pendapatan tenaga kerja sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang menjadi tanggungan maka pembangunan akan terhambat karena salah satu sumber dana yang digunakan dalam pembangunan adalah dana dari masyarakat.

1.7. Kerangka Pikir.


Berdasarkan teori-teori diatas maka peneliti mengemukakan kerangka pikir sebagai berikut :




1.8. Hipotesis.

Berdasarkan permaslahan, landasan teori maka hipotesis pada penelitian ini adalah ‘ Diduga pertumbuhan ekonomi, elstisitas kesempatan kerja dan angka ketergantungan mempengaruhi tingkat pengangguran antar kaupaten di Provinsi Simatera Selatan”
III. Metode Penelitian.

1. Ruang lingkup penelitian.


Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Selatan dan ruang lingkup pembahasan terfokus hanya pada pengaruh pertumbuhan ekonomi, elastisitas kesempatan kerja dan angk ketergantungan terhadap tingkat pengangguran.

2. Data dan sumber data.


Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yaitu data surveisosial ekonomi Sumatera Selatan, data pertumbuhan ekonomi (PDRB) Sumatera Selatan serta data-data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Data-data tersebut bersumber dari kantor Biro Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan.

3. Teknik Analisis.

Dalam
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis fanktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran digunakan  regresi berganda dimana model fungsionalnya sebagai berikut : Y=f (X1, X2,X3)

Variabel independen sebagai faktor yang diduga mempengaruhi variabel dependen maka disusun model regresi berganda dengan persamaan : Y= a+b1x1+b2x2+b3x3+e

Dimana :

Y = Tingkat pengangguran

X1 = Pertumbuhan ekonomi

X2 = Elastisitas kesempatan kerja

X3 = Angka ketergantungan

E  = Erroterm

b1,b2,b3,= parameter

IV.Hasil Penelitian

1.Deskripsi Tingkat pengangguran.


Berdasarkan data Biro Pusat Statistik tingkat pengangguran dari tahun 1995 sampai tahun 2003 menunjukkan kabupaten Musi Rawas dan Musi Banyuasin memiliki rata-rata angka pengangguran yang lebih rendah dar daerah lainnya. Kabupaten Muba th.1995 tingkat pengangguran sebesar 2,85 persen, 1,38 tahun 1996, 1,94 persen tahun 1997, 1,48 persen tahun 1998, 2,34 persen tahun 1999, sebesar 2,45 persen tahun 2000, 1,65 persen tahun 2001, sebesar 3,08 persen tahun 2002  dan sebesar 1,82 persen tahun 2003. Sedangkan tingkat pengangguran tertinggi diantara daerah lainnya yaitu kota Palembang, tahun 1995 13,73 persen dan pada tahun 2003 sebesar 17,11 persen.

Tabel 2

Tingkat Pengangguran Antar Kabupaten

Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1995-2003

	Kabupaten Kota
	1995
	1999
	2003

	OKU
	4,26
	4,36
	2,67

	OKI
	4,63
	4,49
	4,39

	Mura Enim
	6,85
	3,94
	5,73

	Lahat
	3,43
	1,80
	3,12

	Musi Rawas
	2,19
	3,29
	1,96

	Muba
	2,85
	2,34
	1,82

	Palembang
	13,73
	14,07
	17,11

	Sumsel
	5,65
	5,50
	5,41


Sumber : BPS Sumsel th.2003

2. Deskripsi Pertumbuhan Ekonomi.


Produk Domestik Bruto merupaka suatu ukuran kuantitas yang digunakan untuk memberikan gambaran tentang pembangunan ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu dampak kebijakan pembangunan yang dilaksanakan, khususnya bidang ekonomi. Selama kurun waktu 1995-2003 pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan cenderung mengalami penurunan. Dimana pertumbuhan ekonomi pada tahun 1995 sebesar 9,94 persen,  dan tahun 2003 sebesar 5,30 persen. Begitu juga jika dilihat dari antar kabupaten yang ada juga terjadi pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik dari tahun ketahun. Hal ini mencerminkan bahwa perekonomian di Provinsi Sumatera Selatan semakin membaik terutama setelah terjadinya krisis pertengahan tahun 1997.

Tabel 3

Pertumbuhan Ekonomi Antar Kabupaten

Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1995-2003

	Kabupaten/Kota
	1995
	1999
	2003

	OKU
	8,82
	1,23
	5,01

	OKI
	9,81
	1,99
	4,84

	Muara Enim
	11,83
	3,43
	6,12

	Lahat
	9,42
	1,59
	4,68

	Mura
	9,53
	2,31
	5,43

	Muba
	-2,93
	-2,28
	6,77

	Palembang
	10,39
	3,02
	6,02

	Sumsel
	9,94
	2,06
	5,60


Sumber : BPS Sumsel 2003

3. Deskripsi Kesempatan Kerja.


Perluasan kesempatan kerja terus diupayakan pemerintah untuk menanggulangi pengangguran yang menjadi penyakit dalam pembangunan suatu daerah, ternyata upaya ini belum mampu juga untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah angkatan kerja sehingga masih besarnya jumlah pengangguran. Pada tabel di bawah ini menjelaskan tingkat kesempatan kerja antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 4.

Pertumbuhan Kesempatan Kerja Antar Kabupaten

Di Provinsi Sumatera Selatan 1996-2003

	Kabuaten/kota
	1996
	2000
	2003

	OKU
	0,00
	11,88
	-10,92

	OKI
	-1,43
	6,12
	1,72

	M.Enim
	3,18
	8,12
	-096

	Lahat
	1,75
	9,86
	1,67

	Mura
	0,56
	7,49
	2,27

	Muba
	1,05
	5,21
	1,91

	Palembang
	-0,15
	15,35
	-2,20

	Sumsel
	0,60
	9,46
	0,69


Sumber : BPS Sumsel Th.2003
4. Deskripsi Angka Ketergantungan.


Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik menggambarkan tingginya angka ketergantungan pada masing-masing daerah, hal ini dipengaruhi oleh adanya transisi demografi yang menyebabkan perubahan struktur umur angkatan kerja dimana perubahan tersebut menambah jumlah angkatan kerja yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk yang berada pada usia kerja (15 -65 th). Hal ini dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5

Angka ketergantungan Antar Kabupaten

Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1995-2003

	Kabupaten/kota
	1995
	1999
	2003

	OKU
	75,23
	63,30
	53,20

	OKI
	69,53
	62,62
	56,53

	Muara Enim
	73,89
	65,50
	51,37

	Lahat
	82.65
	58,71
	55,13

	Mura
	78,63
	59,34
	67,79

	Muba
	73,07
	65,50
	54,56

	Palembang
	59,79
	53,80
	50,38

	Sumsel
	71,42
	60,82
	54,64


Sumber : BPS Sumsel 2003

5.Pembahasan

Untuk mengatahui apakah variabel-variabel bebas berpengaruhi terhadap variabel terikat secara signifikan atau tidak berpengaruh sama sekali terhadap variabel terikat maka dilakukan pengujian secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat hasil Pertumbuhan Ekonomi, Elastisitas kesempatan kerja dan angka ketergantungan berpengaruh secara signifikan  terhadap tingkat pengangguran antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Dari hasil tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y= 3,82 – 0,19b1 – 0,13b2 -+ 0,12b3 + e 

Dari persamaan di peroleh nilai a (konstanta) sebesar 3,82, yang berarti jika nilai b1, b2, dan b3 = 0 maka tingkat pengangguran yaitu sebesar 3,82 persen, sedangkan nilai b1 sebesar 0,19 yaitu variabel pertumbuhan ekonomi, dimana angka tersebut menjelaskan bahwa apabila terjadinya pertumbuhan ekonomi sebesar satu persen maka  akan dapat mengurangi tingkat pengangguran sebesar 19 persen. Hal ini seperti yang dinyatakan Azis (1992) menyatakann bahwa adanya pertumbuhan ekonomi secara potensial cenderungkan meningkatkan produkstivitas per pekerja dan meningkatnya skala usaha, maka dengan adanya peningkatan produktivitas dan skala usaha akan membutuhkan tenaga kerja sehingga kebutuhan tenaga kerja akan bertambah dan pada akhirnya akan dapat mengurangi tingkat pengangguran. Begitu pula seperti yang diungkapkan oleh Hermawan (2003) setiap pertumbuhan ekonomi sebesar satu persen maka akan dapat menciptakan kesempatan kerja bagi 200-300 ribu orang.


Nilai b2 sebesar -0,13 yaitu nilai dari variabel elastisitas kesempatan kerja yang mana menjelaskan bahwa jika adanya kenaikan kesempatan kerja meningkat sebesar satu persen akan dapat mengurangi tingkat pengaangguran sebesar 13 persen. Hasil temuan ini mndukung dari penelitian yang dilakukan oleh Erna (2003) yang menjelaskan bahwa variabel elastisitas kesempatan kerja berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran, Begitu juga dengan Asiati (1996) Koefisien elastisitas kesempatan kerja menggambarkan besarnya jumlah tenaga kerja yang dapat diserap oleh sektor ekonomi karena adanya pertumbuhan ekonomi.


Nilai b3 yaitu sebagai variabel angka ketergantungan sebesar 0,12 , hal ini menjelaskan bahawa variabel angka ketergantungan berpengaruh secara positif terhadap tingkat pengangguran. Berarti jika adanya peningkatan angka ketergantungan sebesar satu persen maka akan dapat menambah meningkatkan pengangguran  sebesar 12 persen, Angka ketergantungan pada dasarnya kurang menguntungkan bila dilihat dari kaitannya dengan pembangunan ekonomi, karena tingginya angka ketergantungan akan menghambat pembangunan. Menurut Jinghan (2000,34) salah satu sumber terhambatnya perkembangan ekonomi adalah kelangkaan modal dan sumber dari pembentukan modal tersebut diantaranya adalah pinjaman dari masyarakat (tabungan) dan pajak. Sedangkan menurut Djojohadikusumo (1994) pendayagunaan tenaga kerja umumnya masih berada dalam tingkat yang rendah, kondisi tersebut dicerminkan dengan tingginya angka ketergantungan, sehingga beban tanggungan tenaga kerja yang produktif terhadap jumlah penduduk menjadi tinggi.
V.Simpulan dan Saran

1. Simpulan.


Variabel pertumbuhan ekonomi, elastisitas kesempatan kerja dan angka ketergantungan dari masing-masing kabupaten yaitu OKU, OKI, Muara Enim, Lahat,  Musirawas, Musi Banyuasin dan Kota Palembang berpengaruh secara  signfikan terhadap tingkat pengangguran antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan.

2. Saran.


Dalam rangka mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan, selain peranan pemerintah, peranan swasta juga ikut serta dalam menanggulangi pengangguran. Pemerintah maupun pihak swasta hendaknya memberikan informasi kepada pasar tenaga kerja tentang jenis pekerjaan dan kualifikasi yang dibutuhkan oleh pasar. Bagi pencari kerja hendaknya memiliki keterampilan yang memadai sebelum memasuki pasar kerja sehingga mampu bersaing dalam pasar kerja. 
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